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BAB III METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan dan menjelaskan hubungan dari satu variabel dengan variabel lainnya dengan angka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Peran Guru PPKn dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas SMP Teuku Umar.
3.2 Partisipan
Partisipan pada penelitian ini yang dilibatkan adalah Guru PPkn di SMP Teuku Umar Medan. Peneliti tertarik melakukan penelitian Peran Guru PPKn dalam Pembentukan Karakter Siswa Kelas SMP Teuku Umar yang akan
dilaksanakan dari bulan januari 2025, karena peneliti ingin mengetahui peran apa saja yang dilakukan oleh guru dalam membentuk karakter siswa, dan sejauh apakah implementasi pendidikan karakter telah diterapkan.
3.3 Populasi dan Sampel
A. Populasi
Menurut Arikunto (2013) populasi merupakan seluruh subjek yang digunakan dalam suatu penelitian. Sedangkan Sugiyono (2017) berpendapat bahwa populasi merupakan suatu lingkup generalisasi yang terdiri atas subjek dan objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Teuku Umar.
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Adapun jumlah keseluruhan siswa tersebut adalah
Tabel 3. 1 Jumlah siswa kelas VIII di SMP Teuku Umar.
	No
	Kelas
	Jumlah siswa

	1
	Kelas VIII
	23

	
	Jumlah:
	23


Sumber data: Absensi kelas
B. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi yang hasilnya mewakili keseluruhan gejala yang diamati. Menurut Sugiyono (2017) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili)”. Didalam sampel yang terpenting adalah sampel tersebut sudah mewakili populasi yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian, sehingga nantinya akan mempermudah dalam pengerjaan kegiatan penelitiannya. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 23 orang.
3.4 Instrumen Penelitian
1. Observasi
Observasi ini akan dilaksanakan pada saat proses pembelajaran berlangsung

Tabel 3. 2 Kisi - kisi pedoman observasi implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran PPKn di SMP Teuku Umar untuk siswa
	No
	Aspek yang diamati

	1
	Religius

	2
	Disiplin

	3
	Tanggung Jawab



Tabel 3. 3 Kisi-kisi pedoman observasi implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran PPKn di SMP Teuku Umar untuk guru
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	No
	Aspek yang diamati

	1
	Keteladanan

	2
	Inspirator

	3
	Motivator

	4
	Dinamisator

	5
	Evaluator



2. Wawancara
Teknik ini digunakan untuk mewawancarai kepala sekolah, guru PPKn dan siswa SMP Teuku Umar. Adapun data yang dicari untuk mengetahui pembentukan karakter karakter siswa di sekolah.


Tabel 3. 4 Pedoman wawancara observasi siswa implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran PPKn di SMP Teuku Umar	
	No
	Pertanyaan

	1
	Apa arti karakter bagi kamu, dan mengapa pembentukan karakter penting di sekolah?

	2
	Apakah kamu merasa lingkungan sekolah mendukung untuk mengembangkan sikap saling menghormati dan toleransi?

	3
	Bagaimana caramu menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap tugas sekolah?

	4
	Apa pendapatmu tentang pentingnya sikap disiplin di dalam dan luar kelas?

	5
	Bagaimana kamu menanggapi kritik atau saran dari guru dan temanteman?

	6
	Bagaimana sekolah membantumu mengatasi rasa malas atau kurang semangat belajar?

	7
	Bagaimana sekolah mengajarkan kamu untuk menjadi siswa yang adil dan tidak suka membeda-bedakan?

	8
	Bagaimana sekolah mengajarkan kamu untuk menjadi lebih mandiri?

	9
	Bagaimana sekolah memotivasi kamu untuk selalu berbuat baik meskipun tidak ada yang melihat?

	10
	Apa yang menurutmu penting dari sikap rendah hati dalam pergaulan di sekolah?




Tabel 3. 5 Pedoman wawancara observasi guru implementasi pendidikan karakter pada pembelajaran PPKn di SMP Teuku Umar
	No
	Pertanyaan

	1
	Peran apa yang dilakukan oleh Bapak/Ibu guru PPKn dalam pembentukan karakter siswa SMP Teuku umar?

	2
	Apa saja bentuk pembiasaan yang dilakukan Bapak/Ibu guru dalam pembentukan karakter siswa?

	3
	Apa	saja	yang	jadi	faktor	penghambat	Bapak/Ibu	dalam pembentukan karakter siswa

	4
	Konsekuensi apa yang Bapak/Ibu berikan jika ada pelanggaran siswa?

	5
	Apakah Bapak/Ibu tau perlakuan jujur dikelas seperti apa?

	6
	Apakah Bapak/Ibu sudah menerapkan nilai-nilai Pancasila disekolah dan dikelas kepada siswa?

	7
	Strategi pembelajaran seperti apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam membentuk karakter siswa?

	8
	Bagaimana solusi Bapak/Ibu guru PPKn dalam menyelesaikan factor hambatan dalam pembentukan karakter?

	9
	Apakah Bapak/Ibu guru PPKn sudah menerapkan delapan belas nilai karakter dalam pembelajaran?

	10
	Apakah	Bapak/Ibu	sudah mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila kepada siswa?




3. Angket
Dalam penelitian ini menggunakan angket tertutup sehingga responden dapat menjawab dengan empat alternatif jawaban (Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju dan Tidak Setuju), kemudian selanjutnya responden akan memilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda checklist pada jawaban yang telah dipilih serta jawaban yang diberikan memiliki bobot nilai bervariasi. Variasi nilai atau skor dari masing-masing jawaban dengan kriteria sebagai berikut:
a. Untuk jawaban yang sangat setuju dengan harapan akan diberikan skor atau nilai empat (4).
b. Untuk jawaban yang setuju dengan harapan akan diberikan skor atau nilai tiga (3).

c. Untuk jawaban yang kurang setuju dengan harapan makan akan diberikan skor atau nilai dua (2).
d. Untuk jawaban yang tidak setuju dengan harapan makan akan diberikan skor atau nilai satu (1).
Berdasarkan keterangan diatas, maka nantinya akan diketahui nilai tertinggi adalah skor atau nilai empat (4) sedangkan nilai terendahnya adalah mendapatkan nilai atau skor satu (1).


Tabel 3. 6 Angket siswa dalam pembentukan karakter siswa di SMP Teuku umar
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4

	1
	Saya selalu mengikuti upacara bendera setiap hari senin
	
	
	
	

	2
	Saya senang mempelajari mata pelajaran PPKn
	
	
	
	

	3
	Saya selalu senang jika ada tugas kelompok
	
	
	
	

	4
	Sebagai siswa saya harus disiplin dan mengikuti aturan sekolah
	
	
	
	

	5
	Saya merasa senang jika guru PPKn tidak hadir di kelas
	
	
	
	

	6
	Apabila guru PPKn tidak masuk, saya tetap mempelajari materi PPKn
	
	
	
	

	7
	Sebelum guru PPKn memulai pelajaran, saya sudah membaca materi yang ada di buku
	
	
	
	

	8
	Dirumah saya mengulang kembali pelajaran PPKn
	
	
	
	

	9
	Setiap	kali	guru	PPKn	memberi	PR,	saya mengerjakannya dirumah
	
	
	
	

	10
	Mata pelajaran PPKn menarik untuk dipelajari karena materinya bermanfaat dalam kehiduapan sehari-hari
	
	
	
	




Tabel 3. 7 Angket guru dalam pembentukan karakter siswa di SMP Teuku umar
	No
	Pernyataan
	1
	2
	3
	4

	1
	Guru tidak membeda-bedakan setiap siswa yang berbeda agama
	
	
	
	

	2
	Guru memberi penilaian berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh siswa
	
	
	
	

	3
	Guru bersedia menerima saran dan kritik yang diberikan setiap siswa saat proses belajar mengajar
	
	
	
	

	4
	Guru membantu siswa apabila siswa mengalami kesulitan dalam belajar
	
	
	
	

	5
	Guru menguasai setiap karakter siswa
	
	
	
	

	6
	Guru mengajak siswa untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah
	
	
	
	

	7
	Sebelum memulai pelajaran, guru selalu memulai dengan Do’a
	
	
	
	

	8
	Guru wajib memberikan contoh yang baik sesuai dengan nilai-nilai pancasila
	
	
	
	

	9
	Guru menerapkan kedisiplinan didalam kelas dan lingkungan sekolah
	
	
	
	

	10
	Ketika berada disekolah, guru harus bisa jadi orang tua, teman, sahabat kepada setiap siswa
	
	
	
	



3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data, diperoleh melalui prosedur yang telah ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, interview/ wawancara, dokumentasi:


a. Observasi/ Pengamatan

Observasi atau pengamatan adalah upaya peneliti dalam mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaan, dan sebagainya yang memungkinkan pembentukan pengetahuan (Moleong, 2010). Observasi dilakukan saat peneliti memasuki lapangan penelitian, melihat apa yang terjadi sebenarnya, mencari buktibukti yang berhubungan dengan yang diteliti mengenai Peran Guru dalam
Membentuk Karakter Siswa SMP Teuku Umar.

b. Interview/ Wawancara

Pada hakikatnya wawancara merupakan sebuah cara yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti berkeinginan untuk melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang diteliti (Sugiyono, 2019). Oleh karenanya, wawancara merupakan sebuah proses pengajuan pertanyaan yang diajukan kepada narasumber guna mengumpulkan data yang mendukung untuk peneliti dalam melakukan
kegiatan penelitian.

c. Angket

Manurut Fathoni (2011) memaparkan bahwasannya angket merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran kuesioner (daftar pertanyaan/isian) untuk kemudian diisi langsung oleh responden seperti yang dilakukan dalam penelitian untuk menghimpun sebuah informasi data. Penelitian ini menggunakan teknik angket sebagai teknik pokok untuk


mengumpulkan data berupa pernyataan tertulis yang diberikan kepada responden mengenai pengaruh pembelajaran PPKn terhadap karakter siswa kelas VIII Teuku U. Teknik angket ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi langsung dari responden. Sasaran dalam penelitian atau pemberian angket ini adalah siswa kelas VIII Teuku
Umar.

3.5 Analisis Data

Analisis data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengubah hasil data dari penelitian menjadi sebuah informasi baru yang dapat digunakan untuk membuat suatu kesimpulan. Analisis data juga bertujuan untuk menyederhanakan suatu informasi baru yang nantinya akan lebih mudah untuk di pahami. Analisis data pada penelitian ini akan dilakukan adalah uji prasyarat analisis dan analisis akhir atau uji hipotesis.

Analisis Ditribusi Frekuensi

Analisis data frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan data dari angket (karakter peserta didik). Analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk mengetahui klasifikasi beserta presentase tingkat peran guru PPKn terhadap karakter peserta didik. Analisis ditribusi frekuensi menggunakan rumus interval yang dikemukakan oleh Hadi (1986) dengan persamaan sebagai berikut :



[image: ]
Keterangan:

I = Interval

NT = Nilai tertinggi NR = Nilai terendah K = Kategori
Selanjutnya untuk mengetahui banyaknya presentase yang diperolah maka digunakan dengan kriteria yang dapat ditafsikan sebagai berikut :
	76% - 100%
	= Baik

	56% - 75%
	= Cukup

	40% - 55%
	= Kurang baik

	0% - 39%
	= Tidak baik



(Suharsimi Arikunto, 2019).
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